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Abstrak 

Penggunaan smartphone pada usia siswa Sekolah Dasar (SD) dapat memberi pengaruh 
negatif dalam pertumbuhan pengetahuan dan aktivitas belajarnya. Namun pemberlakuan 
belajar dari rumah dan pembelajaran online di Indonesia saat ini, siswa SD memiliki 
waktu yang banyak dalam menggunakan smartphone untuk belajar atau menggunakan 
smartphone dalam hal yang positif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan 
smartphone bagi siswa SD dalam pembelajaran online. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif metode survey dan memilih sampel dengan random ditetapkan124 
responden yang berdomisili di wilayah perkotaan, siswa SD kelas 3-6 dan telah 
memberikan jawaban angket yang diberikan dalam bentuk google form. Intrumen 
penelitian diadaptasi dari beberapa literatur. Instrumen dibuat dalam 10 Item pertanyaan. 
Penelitian dianalisis dengan deskripsi statistik kuantitatif menggunakan SPSS versi 24. 
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 31 siswa memiliki smartphone dan 94 siswa 
menggunakan smartphone milik orang tua, saudara dan orang lain dalam pembelajaran 
online. Waktu yang digunakan untuk belajar antara 5-6 jam. Siswa SD menggunakan 
smartphone dalam belajar dalam kategori “baik” untuk belajar, mengerjakan dan 
pengumpulkan tugas, alat menelusuri sumber belajar elektornik dan digital, mampu 
berdiskusi dengan teman sebaya dan semua merasa puas menggunakan smartphone 
dalam aktivitas proses pembelajaran online. Saran untuk penelitian akan datang agar 
menggunakan variabel sikap, perilaku dan dampak penggunaan smartphone bagi siswa 
yang memiliki smartphone sendiri.  
 
Kata kunci: Siswa SD; Menggunakan smartphone; Pembelajaran Online 

 

Abstract 

The use of smartphones at the age of elementary school (SD) students can have a negative 
effect on the growth of knowledge and learning activities. However, with the implementation 
of home learning and online learning in Indonesia today, elementary students have a lot of 
time using smartphones to study or using smartphones in a positive way. The purpose of this 
study was to determine the use of smartphones for elementary students in online learning. 
This study used a quantitative approach to survey methods and selected a random sample of 
124 respondents who lived in urban areas, elementary school students in grades 3-6 and had 
given answers to a questionnaire given in the form of google form. The research instrument 
was adapted from several literatures. The instrument is made in 10 question items. The study 
was analyzed with quantitative statistical descriptions using SPSS version 24. The results 
found that 31 students had smartphones and 94 students used smartphones belonging to 
their parents, siblings and other people in online learning. The time spent studying is 
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between 5-6 hours. Elementary students use smartphones in the "good" category to study, do 
and collect assignments, a tool to explore electronic and digital learning resources, are able 
to discuss with peers and all feel satisfied using smartphones in online learning process 
activities. Suggestions for future research are to use attitude, behavior and impact variables 
of smartphone use for students who have their own smartphones. 
 
Keywords: Elementary School Students; Using a smartphone; Online Learning 
 

PENDAHULUAN 

Dampak covid-19 merubah 

pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran online. Dengan 

pembelajaran online para guru 

menggunakan berbagai fasilitas 

belajar, guru menggunakan e-learning 

dengan komptensi yang dimiliki guru 

dalam penggunaan e-learning 

(Awouters & Jans, 2009), seperti 

menggunakan e-learning dengan 

google classroom (Bhat et al., 2018), 

penggunaan e-learning dalam online 

menjadi dinamika tersendiri dalam 

pembelajaran online saat ini di 

Indonesia (Mansyur, 2020), bukan 

halnya di Indonesia termasuk di 

negara Thailand juga menggunakan e-

learning dengan memperhatikan hal-

hal managemen e-learning untuk 

membantu pelaksanaan pembelajaran 

e-learning di Thailand (Vicheanpanya, 

2014). 

Pembelajaran online dengan e-

learning memiliki kendala, 92 % di 

banding perkuliahan online 

mahasiswa memilih dan lebih 

menyukai perkuliahan tatap muka di 

kelas (Kusnayat et al., 2020),  80% 

guru ditemukan hasilnya mereka tidak 

puas dengan pembelajaran online 

(Fauzi & Sastra Khusuma, 2020), 

perubahan bentuk pembelajaran ke 

tatap muka online menjadikan 

kendala bagi guru, sehingga muncul 

beberapa tipikal guru-guru dalam 

persiapan pelasanaan dan 

pembelajaran online (Agustin et al., 

2020) kemudian muncul pula 

berbagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran online di masa covid-19 

(Pangondian R. A. et al., 2019).   

Pembelajaran online dilakukan 

oleh para guru dari semua level 

Pendidikan, dari tingkat PAUD hingga 

Pendidikan tinggi. Pada lavel PAUD 

guru atau bunda menggunakan media 

social (Nurdin & Anhusadar, 2020) 

dengan melihat efektivitas 

pembelajaran online pada masa 

pandemic saat ini. Pada lavel sekolah 

dasar (SD) juga melaksanakan 

pembelajaran online (Astini, 2020) 

Guru SD mengadopsi media social 

untuk pembelajaran siswa SD akibat 

dampak covid-19 (Salehudin, 2020a), 

mengingat media social menjadi 

bagian aktivitas keseharain semua 

termasuk para guru, mudah 

ditemukan, mudah digunakan dan 

sudah terampil dalam menggunakan 

media social whatsapp untuk 

pembelajaran online (Eko Yulianto et 

al., 2020) karena media social 

whatsapp yang disukai dan mudah 

digunakan oleh para guru, whatsapp 

tersedia pada semua aplikasi yang ada 
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di smartphone sebagai sarana 

informasi dan komunikasi.   

Pada lavel Pendidikan menengah 

(Cahyani et al., 2020), pembelajaran 

online berbasis web dan berbagai 

evaluasi menjadi tolak ukur 

keberhasilan online (Zahara, 2019), 

pada lavel pendidikan tinggi, menarik 

untuk diketahui tentang bagaimana 

persepsi mahasiswa pada 

pembelajaran online (Zhafira et al., 

2020), di level Pendidikan tinggi 

pembelajaran online semakin 

beragam ada yang menggunakan e-

learning dan ada juga yang 

menggunakan media social dalam 

pembelajaran (Misbah et al., 2018), 

fasilitas terkini yang popular adalah 

perkuliahan menggunakan fasilitas 

zoom (Brahma, 2020), penggunaan e-

learning seperti fasilitas e-learning 

google classroom pada Pendidikan 

tinggi (Hapsari & Pamungkas, 2019) 

variasi lainnya adalah dengan 

menambahkan media pembelajaran 

dalam pembelajaran online untuk 

mahasiswa awal adalah dengan 

menggunakan video (Wiradharma et 

al., 2020). 

Pembelajaran online juga 

dirasakan negative dampaknya, 

namun implementasi pembelajaran 

online pada sekolah dasar 

memberikan dampak positif dan baik 

dalam belajar siswa (Dewi, 2020) 

penelitian ini dilaksanakan dari 

berbagai artikel dan pembelajaran 

online pada sekolah dasar yang 

menyebutkan hasilnya pada posisi 

baik. Artinya pembelajaran online 

dapat memberikan manfaat, dengan 

melihat implementasinya baik dan 

positif untuk belajar siswa. Mampu 

menumbuhkan sikap kemandirian 

pada siswa yang merupakan dampak 

positif pembelajaran online 

(Kusumadewi et al., 2020).  

 Kemajuan teknologi telah 

menyediakan berbagai fasilitas 

komunikasi dan informasi dalam 

bentuk seluler atau mobile. Karena 

seperangkat alat hardware dan 

software yang canggih maka 

disebutlah dengan smartphone, 

smartphone dilengkapi dengan 

berbagai fitur dan fasilitas yang 

canggih yang selaras dengan 

kecerdasan komputer dan berbagai 

aplikasi terdapat dalam smartphone. 

Fasilitas apapun dapat dilakukan 

dengan teknologi smartphone saat ini, 

termasuklah didalamnya untuk 

hiburan dan permainan. Namun dalam 

pembelajaran menggunakan 

smartphone dapat berupa gameedu 

(Pratama et al., 2018) dalam hal ini 

untuk gameedukasi atau game 

pendidikan, semua kemajuan dan 

semua aktivitas teknologi informasi 

dan pendidikan juga tersedia dalam 

fasilitas smartphone atau mobile 

(Danish & Hmelo-Silver, 2020). 

Sehingga dalam hal 

pembelajaran online yang dilakukan 

di masa pandemic covid saat ini selain 

menggunakan fasilitas computer, 

fasilitas laptop juga dilaksanakan 

dengan menggunakan smartphone 

atau mobile. Smartphone dapat 

dengan mudah dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia, smartphone 

canggih dilengkapi dengan jaringan 
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internet dengan baik. Data pengguna 

internet di Indonesia selalu meningkat 

setiap tahun, terdapat pertumbuhan 

10,12% setiap tahun, sehingga di 

tahun 2018 dari hasil survey APJII 

menyebut pertumbuhan pertahun 

sudah terdapat 27.916.716 dengan 

jumlah keseluruhan pengguna 

internet adalah 171.176.716 (APJII, 

2019) dengan angka yang tumbuh 

derastis pengguna smartphone 

internet mencapai 93,9% yang 

menggunakan internet setiap hari. 

Demikian pula untuk penduduk kota 

berjumlah 74,1% sebagai pengguna 

aktif intrenet dan terdapat 28% telah 

menggunakan antara 7 bulan - 1 

tahun.   

Dengan data survey APJII di atas 

sangat memungkinkan pada usia SD 

memiliki smartphone sendiri, 

alasannya adalah jumlah pengguna 

semakin meningkat dan perangkat 

tersedia dengan mudah untuk dimiliki. 

Sehingga siswa dapat menggunakan 

smartphone untuk berbagai 

aktivitasnya, padahal dalam penelitian 

chusna (2017) menemukan bahwa 

smartphone memberikan dampak 

pada pertumbuhan dan 

perkembangan karakter anak  

(Chusna, 2017). 

Dalam banyak penelitian tentang 

kemanfaatan smartphone atau mobile 

untuk pembelajaran, seperti untuk 

aktivitas belajar menggunakan 

smartphone untuk fasilitas belajar 

dengan e-learning (Brooks et al., 

2017), membentuk atau membangun 

karakter dalam aktivitas mengajar dan 

belajar (Ulfa, 2013), sehingga 

smartphone telah berkembang dan 

diadopsi perkembangannya yang 

canggih dalam penggunaannya untuk 

belajar (Rataj & Wójcik, 2020), 

menggunakan smartphone atau 

mobile learning untuk belajar dengan 

berbagai tugas pekerjaannya dan 

permainan untuk belajar melalui studi 

sistematis review dari lebih 25 artikel 

dunia yang membahas aplikasi kerja 

dan permainan melalui smratphone 

(Hussain et al., 2020), karena trend 

terbaru dan pengembangan teknologi 

terkini dalam penggunaan fasilitas 

smartphone atau mobile untuk semua 

aktivitas pendidikan dan 

pembelajaran, maka semua unsur dan 

komponen pendidikan harus 

diberikan pengetahuan dan informasi 

teknis tentang penggunaannya dalam 

aktivitas proses mengajar dan belajar. 

Perangkat smartphone untuk 

digunakan untuk pembelajaraan dan 

sudah didesain dalam bentuk model 

pembelajaran blended learning, 

pembelajaran offline (tatap muka) dan 

online dengan e-learning yang 

dipadukan untuk mendukung tujuan 

belajar siswa (Suartama et al., 2019). 

Sehingga kegiatan pembelajaran akan 

hidup dan tidak abstrak lagi 

(Sukiyanto, 2018). Sebagai daya tarik 

pembelajaran abad 21 interaksi dan 

komunikasi antar siswa dan antar 

guru yakni pembelajaran blended 

learning (Wardani et al., 2018), desain 

smartphone atau mobile untuk 

lingkungan cerdas yang telah di desain 

sebagai pandangan baru untuk belajar 

dengan perangkat smartphone (Al-

hunaiyyan et al., 2017) dengan 
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smartphone pula siswa dapat 

memahami karakternya yang 

digunakan dalam belajar dan untuk 

guru mengajar (Zhang, 2015) 

Dari banyak literatur yang 

membahas tentang penggunaan 

smartphone atau mobile untuk 

aktivitas proses pembelajaran, 

masalah yang muncul dalam 

pembelajaran online beragam dari 

yang negative maupun yang positif, 

namun belum ada pembahasan 

tentang siswa SD menggunakan 

smartphone dalam pembelajaran 

online. Sehingga penelitian ini 

menarik untuk dilakukan, penelitian 

terhadap siswa SD yang sudah 

menggunakan teknologi yang canggih 

dan trend terbaru dalam 

pembelajaran Abad 21 yang sudah 

serba digital, menuju pembelajaran 

4.0 dalam bentuk smartphone atau 

telephone seleluler canggih. Maka 

ditetapkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui siswa SD 

menggunakan smartphone dalam 

pembelajaran online. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian ini  

menggunakan kuantitatif dengan 

deskriptif kuantitatif menggunakan 

data frequensi dan persentase untuk 

menemukan jawaban atas masalah 

penelitian ini. 

Responden berjumlah 124 orang 

siswa SD yang berdomisili di 

perkotaan, Kota Samarinda 

Kalimantan Timur yang dipilih secara 

acak atau random. Siswa SD yang 

menjadi responden adalah siswa kelas 

3-6 yang aktif belajar dan 

menggunakan smartphone dalam 

pembelajaran online. 

Data diperoleh melalui 

instrumen yang di adaptasi dari 

beberapa literatur terkait interaksi 

pembelajaran, sikap menggunakan 

smartphone atau mobile dalam 

belajar, intrumen yang di adaptasi 

tersebut dapat dilihat pada table 

berikut: 

 

Table 1. Instrument penelitian 

No Intrumen yang diadaptasi 
P1 Tugas sekolah dari guru lebih 

mudah 
P2 Tugas sekolah dari guru lebih cepat 
P3 Tugas sekolah dari guru lebih 

terjadwal 
P4 Menyelesaikan tugas lebih banyak 

dan tepat waktu 
P5 Menggunakan smartphone dalam 

waktu belajar yang cukup lama  
P6 Tidak hanya untuk mengerjakan 

tugas sekolah 
P7 Sebagai sumber belajar melalui 

google dsb 
P8 Untuk diskusi dengan teman sebaya 

dalam belajar 
P9 Kendala belajar dalam memahami 

materi pelajaran 
P10 Menggunakan smartphone secara 

maksimal untuk belajar selama 
pembelajaran online 

 

Selanjutnya data diolah dengan 

SPSS versi 24.0 untuk mengetahui 

statistic deskriptif frequensi dan 

persentase, nilai rata-rata dan standar 

deviasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menemukan 

tentang keadaan responden dapat 

dilihat dalam table 2 berikut: 
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Tabel 2. Keadaan responden 

Jenis kelamin:  
Laki-laki 56 orang 
Perempuan 68 orang 
Kepemilikan 
Smartphone: 

 

Milik Sendiri 31 orang  
Milik orang tua 88 orang 
Milik Saudara 5 orang 
Kelas :  
Kelas 3 43 orang 
Kelas 4 34 orang  
Kelas 5 25 orang  
Kelas 6 22 orang 
Jumlah responden 124 orang 

 

Dari data table 3 diatas, terdapat 

31 orang siswa memiliki smartphone 

sendiri, artinya kepemilikan 

smartphone di usia SD menjadi hal 

menarik dalam penelitian ini, sebab 

dalam kondisi pembelajaran dari 

rumah dan dampak covid-19 saaat ini 

sangat memungkinkan bagi siswa 

untuk memiliki perangkat smartphone 

sendiri atau milik sendiri. Selain itu 

siswa menggunakan milik orang tua, 

keluarga dan saudaranya dalam 

pembelajaran online. 

Hasil penelitian berupa data 

statistic deskriptif dapat dilihat dalam 

table 3 berikut ini:   

 
Tabel 3. Hasil hitung statistic deskriptif 

 Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Variance 

P1 124 3.79 1.184 1.403 

P2 124 3.91 1.183 1.399 

P3 124 4.02 1.082 1.170 

P4 124 3.89 1.113 1.239 

P5 124 3.27 1.303 1.697 

P6 124 3.61 1.292 1.670 

P7 124 3.81 1.327 1.762 

P8 124 3.15 1.391 1.936 

P9 124 2.97 1.385 1.918 

P10 124 3.47 1.434 2.056 

Valid N (listwise) 124    

 
Hasil penelitian dalam tabel 3 diatas 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) hasil 

jawaban responden memiliki nilai rata-

rata terendah 2, 97  dan tertinggi 4,02, 

dalam kategori nilai rata-rata “baik”, 

menunjukkan semua jawaban dengan 

jawaban baik/ setuju yang meliputi tugas 

dan mengerjakan tugas sekolah dari guru, 

berdiskusi dengan teman, mencari 

sumber belajar, secara maksimal 

menggunakan smartphone dalam 

pembelajaran online. 

Persentase siswa SD menggunakan 

smartphone dalam pembelajaran online 

dapat dilihat dalam table berikut: 
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Table 4. Hasil persentase 

No Persentase 
 SS S R TS STS 
P1 39,5 16,9 31,5 7,3 4,8 
P2 43,5 22,6 18,5 12,1 3,2 
P3 45,2 22,6 23,4 6,5 2,4 
P4 37,9 27,4 24,2 6,5 4,0 
P5 24,2 16,9 33,1 13,7 12,1 
P6 34,7 20,2 25,0 12,1 8,1 
P7 43,5 21,8 16,1 9,7 8,9 
P8 24,2 16,9 24,2 19,4 15,3 
P9 18,5 16,1 30,6 12,9 21,8 
P10 34,7 16,9 24,2 8,9 15,3 

 

Dapat dilihat pada table 4 di atas, 

bahwa variasi persentase jawaban 

responden pada semua pertanyaan 

penelitian. Seperti jawaban pertanyaan 10 

tentang kepuasan dan maksimal 

menggunakan smartphone dalam 

pembelajaran online, terdapat 34,7% 

sangat setuju, 24,2% ragu-ragu dan 

15,3% sangat tidak setuju, sangat setuju 

dalam pandangan siswa SD bahwa 

smartphone dapat menjadi media dan 

fasilitas belajar bagi siswa SD pada 

pembelajaran online. 

Menggunakan smartphone siswa SD 

dapat mengerjakan tugas sekolah dari 

guru dengan mudah, dengan cepat dan 

banyak dan terjadwal, karena hakekat 

tugas diberikan sebagai bagian dari 

proses pembelajaran, maka tugas belajar 

dikerjakan siswa sesuai dengan pokok 

bahasan materi pelajaran.  

Pada kondisi pembelajaran online 

mengerjakan tugas oleh siswa merupakan 

aktivitas belajar yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan belajar siswa, dimulai 

dengan pemetaaan hingga pelaksanaan 

pembelajaran, berbasis tugas pada 

pembelajaran online saat ini (Rusdiana & 

Nugroho, 2020),  siswa dapat 

mengerjakan tugas dari guru walaupun 

pembelajaran online, yakni dengan 

mengumpukan tugas dengan mudah, 

karena guru menggunakan media social 

sebagai e-learning (Salehudin, 2020a), hal 

ini memudahkan siswa mengumpulkan 

tugas karena siswa terbiasa dengan 

aplikasi media social ini. 

Guru menggunakan media social 

dalam pembelajaran online sudah 

menjadi alat yang tepat, perlu 

diperhatikan minat siswa dalam belajar 

sebab bisa menimbulkan pengaruh pada 

pembelajaran online (Yunitasari & 

Hanifah, 2020), pengaruh lainnya bisa 

menyebabkan guru tidak menyukai media 

dan pembelajaran online (Fauzi & Sastra 

Khusuma, 2020) yang perlu dijadikan 

bahan kajian bagi berbagai pihak untuk 

mengambil kebijakannya. 

Namun secara positif tetap diakui 

bahwa menggunakan smartphone siswa 

SD dapat mencari sumber belajar 

elektronik dan digital, seperti browsing di 

google untuk menemukan bahan ajar 

yang bervariasi, browsing dengan 

youtube (Jenkins & Dillon, 2013) karena 

youtube bisa untuk belajar (Pradikta & 

Haryono, 2016), walaupun bagi siswa 

perlu didampingi oleh orang tua 

(Salehudin, 2020b) dan media sosial 

lainnya. Sebab melalui penelurusan 

mencari sumber belajar menjadi model 

dan metode guru dalam pembelajaran 

online yang tidak semuanya hanya dalam 

bentuk pemberian tugas. 

Sumber belajar tersebar banyak 

dan luas, sumber belajar saat ini tidak 

hanya sosok guru yang satu-satunya figur 

sumber belajar, sumber belajar dalam 

dunia maya tersedia banyak dan luas. 

Siswa SD dapat diarahkan menggunakan 

banyak sumber belajar menggunakan 

media dan multimedia (Kurniawati & 

Nita, 2018), guru pun dapat membuat 

multimedia dengan baik (Salehudin, 

2020c), belajar berbasis web sangat 
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menarik siswa dalam belajar (Sakdiah et 

al., 2015). 

Pembelajaran yang berbasis pada 

siswa membuat siswa mampu dengan 

leluasa menggunakan kemampuan 

intelektualitasnya, selain belajar mandiri 

siswa dapat melakukan interaktif antara 

sesame siswa atau ke gurunya. Siswa 

berinteraksi dalam bentuk berdiskusi 

dengan teman sebayanya. Diskusi dalam 

teknis siswa SD adalah diskusi dengan 

interaksi mereka menanyakan pelajaran, 

penyelesaian tugas belajar dan berbagai 

pertanyaan tentang belajar dihari esok. 

Diskusi dapat asyik menggunakan 

smartphone siswa SD biasa dalam bentuk 

chat atau menuliskan dalam media sosial 

(Madden et al., 2016), dalam media sosial 

whatsapp (Sofyana & Rozaq, 2019) dan 

aplikasi zoom (Brahma, 2020). 

Beberapa penelitian menemukan 

bahwa menggunakan smartphone secara 

maksimal untuk belajar dapat 

menyebabkan kenyamanan belajar dalam 

pembelajaran online 59,21% menyatakan 

nyaman (Roni Hamdani & Priatna, 2020), 

ditinjau dengan keefektifan pembelajaran 

online menggunakan smartphone 

(Wijayanti et al., 2019),  

Bernacki et al (2020) menunjukkan 

cara pembelajaran yang dilakukan dengan 

perangkat smartphone dalam beberapa 

hal, (1) dapat memengaruhi proses dan 

produk pembelajaran melalui interaksi 

dengan konstruksi psikologis lainnya; (2) 

memberi kesempatan baru untuk secara 

langsung mempengaruhi proses atau hasil 

pembelajaran; dan (3) memberikan 

kesempatan siswa untuk mengumpulkan 

data yang sebelumnya tidak dapat 

diperoleh yang meningkatkan 

pemahaman dan pemodelan proses 

pembelajaran. Dengan peranyataan 

Bernacki dkk tersebut, membuktikan 

bahwa pembelajaran online dengan 

menggunakan smartphone atau mobile 

bisa dilakukan dengan baik pada 

beberapa bagian proses belajar mengajar. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Pembelajaran online selain 

menggunakan komputer, laptop juga 

dapat melalui smartphone, dalam 

pembelajaran online di tingkat 

sekolah dasar siswa SD menggunakan 

smartphone miliknya sendiri, milik 

orang tua dan saudaranya. Terdapat 

31 orang memiliki sendiri smartphone 

dan yang lainnya 93 orang 

menggunakan milik orang tua dan 

saudaranya. 

Siswa SD menggunakan 

smartphone dalam pembelajaran 

online dari hasil penelitian 

menemukan nilai rata-rata dalam 

kategori baik dan siswa SD 

menggunakan dengan baik / setuju. 

Siswa SD menggunakan smartphone 

dalam belajar dalam kategori “baik” 

untuk belajar, mengerjakan dan 

pengumpulkan tugas, alat menelusuri 

sumber belajar elektonik dan digital, 

mampu berdiskusi dengan teman 

sebaya dan semua merasa puas 

menggunakan smartphone dalam 

aktivitas proses pembelajaran online.  

Adapun saran untuk penelitian 

akan datang agar menggunakan 

variabel sikap, perilaku dan dampak 

penggunaan smartphone bagi siswa 

yang memiliki smartphone sendiri. 
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